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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Pe lne llitian telrdahullul adalah pelnellitian yang te llah dilakulkan selbe llulmnya 

olelh pe lne lliti ataul akadelmisi lain dalam bidang yang sama ataul te lrkait delngan 

topik pelne llitian yang se ldang dipe llajari. Pe lnellitian ini dapat belrulpa stuldi 

e lmpiris, tinjaulan pulstaka, ataul analisis data yang te llah ada selbe llulmnya. 

Be lrikult adalah belbelrapa litelratulre l yang re llelvan de lngan Pe lngaru lh Inve lstasi 

Asing dan Julmlah Pelnduldulk Telrhadap Produ lk Domelstik Re lgional Bru lto 

Provinsi Bante ln Tahuln 2018-2022. 

1. Pe lne llitian yang be lrjuldull “Pelngarulh Julmlah Pelnduldulk telrhadap Produlk 

Dome lstik Relgional Bru lto (PDRB) di Sullawe lsi Telnggara” ole lh Ayu l 

Fatma Sari Tulmalelno, Kastina Rulsti dan Rosnawintang (2022) delngan 

tuljulan pe lne llitian ini adalah ulntulk me lngide lntifikasi pelngaru lh Julmlah 

Pe lnduldulk telrhadap Produlk Dme lstik Relgionl Brulto (PDRB) di Su llwe lsi 

Telnggra. Hasil pe lnellitian melnulnjulkkan bahwa Julmlah Pelnduldulk 

melmiliki dampak positif dan signifikan telrhadap PDRB di Su llawelsi 

Telnggara. 

2. Pe lne llitian yang be lrjuldull “Analisis Pe lngarulh Inve lstasi dan Telnaga Ke lrja 

Telrhadap Produlk Domelstik Re lgional Bru lto di Sulmatelra Ultara” olelh De lwi 

Maharani (2016), delngan tuljulan pelnellitian ini adalah ulntulk melnganalisis 

dampak invelstasi dan ke ltelnagake lrjaan te lrhadap PDRB kota sulmatelra 
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ultara. Hail pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa telrdapat tiga variablel yang 

diasulmsikan melme lngarulhi PDRB Sulmate lra Ultara delngan asulmsi bahwa 

kondisi lainnya sama dalam artian celte lris paribuls, se lhingga prelse lntase l 

Inve lstasi dan Te lnaga Ke lrja me lmiliki dampak positif telrhadap PDRB 

Sulmatelra Ultara. 

3. Pe lne llitian yang be lrjuldull “Thel Impact of Fore lign Dire lct Inve lstmelnt, 

Dome lstic Inve lstmelnt, Tradel Ope lnnelss And Popu llation on Elconomic 

Growth: E lvide lncel from Ase lan-5 Coulntriels” olelh Abdu ll Rahim Ridzulana, 

Mulhammad Waqas Khalid, Nulr Izzati Zarin, Mohd Idham Md Razak, 

Abdu ll Raulf Ridzu lan, Irzan Ismail, Norsabrelna Norizan (2018) de lngan 

tuljulan pe lnellitian ini adalah ulntulk melnge ltahuli pelngarulh ataul dampak 

yang melme lngarulhi pelrtulmbulhan elkonomi nelgara ASE lAN te lrmasulk 

Indone lsia olelh inve lnstasi asing (FDI), Inve lstasi Teltap (GDI), pe llulang 

pe lrdagangan (TO) dan popullasi (POP) se llama tiga delkade l telrakhir. 

Dalam pelnellitian ini melmilki hasil bahwa melnulnjulkkan bahwa telrdapat 

kointelgrasi jangka panjang dalam kasuls Malaysia, Indone lsia, Thailand, 

dan Filipina delngan variabell-variabell telrse lbult. FDI julga dite lmulkan 

melmiliki dampak positif telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi di Malaysia, 

Thailand, dan Indonelsia.  

Berdasarkan penelitian di atas maka dapat terlihat persamaan 

maupun perbedaan dengan penelitian yang dilakukan di Provinsi Banten, 
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penelitian ini memiliki persamaan mengukur pengaruh Jumlah Penduduk 

terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dengan penelitian 

yang dilakukan Ayul Fatma Sari Tu lmalelno, Kastina Ru lsti dan 

Rosnawintang (2022) di Sulawesi Tenggara, serta penelitian yang 

dilakukan oleh olelh Abdu ll Rahim Ridzu lana, Mu lhammad Waqas Khalid, 

Nulr Izzati Zarin, Mohd Idham Md Razak, Abdu ll Raulf Ridzu lan, Irzan 

Ismail, Norsabre lna Norizan (2018) yang mana Populasi atau jumlah 

penduduk berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi negara ASEAN 

termasuk Indonesia. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

adalah tempat penelitian yang dilakukan di Provinsi Banten dalam 

periode waktu 2017-2022 saja, selain itu penelitian ini memiliki variable 

independent tambahan berupa Investasi Asing.  

Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh De lwi Maharani 

(2016) adalah mengukur pengaruh investasi asing dan tenaga kerja di 

Sumatera Utara, sehingga perbedaan penelitian ini terletak pada variable 

independent tenaga kerja dan tempat penelitianya, variable independent 

dalam penelitian ini adalah Investasi Asing dan Jumlah Penduduk, 

sedangkan tempat penelitiannya berada di Provinsi Banten. 
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B. Landasan Teori 

1. Investasi 

Pe lnanaman modal ataul inve lstasi adalah ellelme ln pelnting dalam 

aktivitas elkonomi sulatul wilayah ataul ne lgara. Be lsarnya julmlah inve lstasi 

yang diwuljuldkan dalam nelgara telrse lbult dapat melmelngaru lhi seljaulh mana 

pe lrtulmbulhan elkonomi yang me lningkat di sana. Dalam pandangan 

Dornbu lsch, inve lstasi adalah alokasi dana yang dilakulkan ulntulk 

melningkatkan ataul melnjaga belrbagai jelnis aselt modal. Ase lt modal ini 

melncakulp fasilitas pabrik, pelralatan melsin, rulang kantor, dan barang-

barang tahan lama lainnya yang digu lnakan dalam prosels produlksi. 

(Dornbulsch dalam Fatihuldin, 2019)   

Inve lstasi adalah pelnyalulran sulmbelr daya yang ada saat ini dilakulkan 

de lngan tuljulan ulntulk me lmpelrole lh ke lulntulngan di masa de lpan. (Adnyana, 

2020) Se llain itul De lsiyanti (2017) julga be lrpe lndapat bahwa inve lstasi dalam 

arti yang le lbih ulmulm adalah tindakan pe lngalokasian se lbagian sulmbe lr 

daya saat ini delngan harapan melndapatkan imbalan ataul kelulntulngan di 

masa delpan. Teori Keynes juga ada yang menggambarkan investasi dan 

pengaruhnya dalam pertumbuhan ekonomi dan perilaku masyarakat pada 

saat itu. Selhingga dapat disimpullkan bahwa inve lstasi melrulpakan 

pe lnanaman modal yang dilakulkan saat ini delngan harapan melndapatkan 

bulah atas sulmbe lr daya te lrse lbult di masa me lndatang.  
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Inve lstasi modal asing adalah inve lstasi yang dilakulkan olelh elntitas 

asing ataul inve lstor asing yang be lke lrjasama delngan pihak se ltelmpat. 

(Kairu lpan, 2014) Se lcara garis belsar te lrdapat dula jelnis inve lstasi, yakni 

inve lstasi dalam aselt riil dan aselt finansial yang melmiliki pelrbe ldaan 

melndasar. Ase lt riil melncakulp belnda-be lnda fisik selpe lrti bangulnan, 

ke lndaraan, pabrik, rulmah, apartelme ln, dan selbagainya, se lmelntara aselt 

finansial adalah dokulmeln ataul instrulmeln ke lulangan se lpelrti saham, 

obligasi, relksadana, dana pelnsiuln, dan lain selbagainya. Salah satul 

pe lrbeldaan ultama adalah bahwa aselt finansial jaulh lelbih muldah diulbah 

melnjadi ulang tu lnai dibandingkan aselt riil, yang se lring me lmelrlulkan waktul 

yang le lbih lama. (Ahmad dalam Fatihuldin, 2019) 

2. Jumlah Penduduk 

Se llama ini, tellah dipahami olelh banyak individul bahwa julmlah 

pe lnduldulk melnjadi salah satul indikator yang signifikan dalam sulatul 

ne lgara. Ini julga be lrlakul bagi para ahli, telrmasulk para elkonom klasik yang 

dipimpin olelh Adam Smith. Me lre lka bahkan melmandang bahwa julmlah 

pe lnduldulk melmiliki potelnsi se lbagai salah satul faktor produlksi yang dapat 

ditelrapkan ulntulk melningkatkan hasil produlksi dalam pelrulsahaan dan 

rulmah tangga. Se lmakin banyak pe lnduldulk belrarti telrse ldia lelbih banyak 

telnaga ke lrja yang dapat dimanfaatkan.  

Pe lran pelnduldulk se lbagai te lnaga ke lrja sangat vital dalam 

melningkatkan kapasitas produlksi, yang pada akhirnya akan 
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melngakibatkan pe lrtulmbulhan e lkonomi dan pe lndapatan nasional yang le lbih 

tinggi.(Fatihuldin, 2019) se ldangkan ju lmlah pelnduldulk se lndiri melruljulk 

pada sulatul individul yang tinggal dalam sulatul wilayah se lrta melneltap di 

daelrah telrse lbult pada sulatul waktul te lrtelntul. (Ye lnny & Anwar, 2020) 

Julmlah pelnduldulk dalam sulatul wilayah ataul ne lgara dapat dianggap 

se lbagai sulatul modal ataul belban dalam pelmbangulnan. Hal ini dapat 

melmbe lrikan dampak positif bagi ne lgara jika dise lrtai delngan ku lalitas yang 

melmadai, telrmasulk tingkat kelse lhatan, pe lndidikan, dan kelmampulan 

be lradaptasi delngan pe lrke lmbangan telknologi. Faktor-faktor ini sangat 

melndulkulng prose ls pe lmbangulnan nelgara. Namuln, jika kondisinya 

se lbaliknya, maka julmlah pelnduldulk dapat melnjadi belban dalam 

pe lmbangulnan dan melnghambat lajul pe lrtulmbulhan elkonomi nelgara 

telrse lbu lt. (Bambang dalam Tulmalelno elt al., 2022) 

Dari pelndapat di atas, maka dapat disimpullkan bahwa jika julmlah 

pe lnduldulk tidak telrkelndali, akan mulncu ll be lrbagai masalah dan hambatan. 

Pe lrtulmbulhan pe lnduldulk yang ce lpat dapat melnye lbabkan pelningkatan 

julmlah telnaga kelrja delngan celpat, seldangkan ke lmampulan daelrah ulntulk 

melnciptakan lapangan kelrja telrbatas. Namuln, selbaliknya, jika 

pe lrtulmbulhan julmlah pelnduldulk dapat dike llola delngan baik, hal ini akan 

melmpe lrcelpat pelrtulmbulhan elkonomi di sulatul dae lrah telrse lbult. 

3. PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) 
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Produlk Dome lstik Re lgional Bru lto (PDRB) me lru lpakan total nilai 

barang dan jasa akhir yang dihasilkan ole lh pelre lkonomian sulatul dae lrah, 

se lpe lrti Provinsi, Kabu lpateln, ataul Kota, se llama satul tahuln pe lnulh. Nilai 

PDRB dae lrah telrse lbult selbe lnarnya melncelrminkan nilai tambah yang 

dihasilkan olelh se lmula selktor kelgiatan e lkonomi ataul lapangan ulsaha 

dalam wilayah ge lografis yang sama. (Su lparmoko dkk dalam Fatihuldin, 

2019) Se ldangkan melnulrult BPS, PDRB adalah total nilai tambah yang 

dihasilkan olelh se lmula ulnit ulsaha dalam sulatul dae lrah telrte lntul, ataul dapat 

julga diartikan selbagai total nilai barang dan jasa akhir (seltellah dikulrangi 

de lprelsiasi) yang dihasilkan olelh se llulrulh ulnit elkonomi dalam daelrah 

telrse lbu lt. (BPS, 2022) 

PDRB me lrulpakan total nilai dari sellulrulh oultpult akhir yang 

dihasilkan olelh su latul pe lrelkonomian, telrmasulk baik yang dilakulkan olelh 

pe lnduldulk lokal maulpuln olelh pelnduldulk asing yang tinggal di ne lgara 

telrse lbu lt. Ole lh karelna itul, salah satul me ltrik ulmulm yang se lring digu lnakan 

ulntulk melngu lkulr pelrtulmbulhan elkonomi adalah pelrse lntasel pe lrulbahan 

PDB u lntulk tingkat nasional ataul pelrse lntasel pe lrulbahan PDRB u lntulk 

tingkat provinsi, kabulpateln, ataul kota.(Hasan & Aziz, 2018) Se lhingga 

dapat disimpullkan bahwa PDRB me lrulpakan sulatul indikator elkonomi 

yang me lngu lkulr total nilai tambah dari se llulrulh ke lgiatan elkonomi yang 

telrjadi dalam sulatul dae lrah ataul wilayah. PDRB me lncakulp nilai barang 

dan jasa akhir yang dihasilkan olelh ulnit-ulnit e lkonomi dalam batas 
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wilayah te lrtelntul, se lpe lrti provinsi, kabulpateln, ataul kota. PDRB 

melnce lrminkan kontribulsi e lkonomi dari sulatul daelrah telrhadap tingkat 

ke lse ljahtelraan masyarakat dan pelrtulmbulhan elkonomi nasional. Telrdapat 

tiga me ltodel yang dapat dite lrapkan dalam me lngu lkulr pe lndapatan nasional 

yang dapat diaplikasikan keldalam belntulk re lgional (wilayah), yaitu l 

pe lndelkatan produlksi, pelnde lkatan pe lndapatan, selrta pelnde lkatan 

pe lnge llularan ataul be llanjaan. (Mullyani, 2017) 

a. Pe lnde lkatan Produlksi  

Me lnghitulng pe lndapatan nasional mellibatkan julmlah hasil 

produlksi barang dan jasa akhir yang dihasilkan olelh selmula lapisan 

masyarakat dalam sulatul nelgara se llama pelriode l telrtelntul. Dalam 

contoh ini, telrdapat se lmbilan lapangan ulsaha yang digu lnakan ulntulk 

melngu lkulr pe lndapatan nasional ataulpuln dalam tingkat relgional di 

Indone lsia, se lpelrti pelrtanian, pelrtambangan, indu lstri pelngolahan, 

listrik, gas, dan air be lrsih, konstru lksi, pe lrdagangan, hote ll, re lstoran, 

pe lngangku ltan, komulnikasi, kelulangan, re lal elstat, dan jasa-jasa.  

Total nilai produlksi barang dan jasa akhir dari kelse lmbilan 

se lktor telrse lbult se llama satul tahu ln fiskal diselbult de lngan Produ lk 

Dome lstik Brulto (PDB) ataul Produ lk Nasional Brulto (PBN) ataul 

Produlk Dome lstik Relgional Bru lto (PDRB) dalam tingkat relgional. 

Me lskipuln istilah PDB dan PBN ataul PDRB se lring digu lnakan 

be lrgantian, se lbelnarnya ke ldulanya me lmiliki makna yang be lrbelda. 
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Produlk Dome lstik Brulto (Gross Dome lstic Produlct - GDP) me lncakulp 

hasil produlksi barang dan jasa dalam batas wilayah su latul ne lgara, 

telrmasulk pe lnyu lsu ltan barang-barang modal. Di sisi lain, Produlk 

Nasional Brulto (Gross National Produlct - GNP) me lncakulp hasil 

produlksi barang-barang dan jasa dari warga ne lgara dan pe lrulsahaan 

asing yang be lrope lrasi dalam batas nasional kelwargane lgaraan. 

b. Pe lnde lkatan Pelndapatan,  

Pe lndapatan nasional ataul re lgional dihitulng de lngan cara 

melnjulmlahkan pelndapatan yang dipe lrolelh ole lh se llulrulh lapisan 

masyarakat dari pelmanfaatan faktor-faktor produlksi. Faktor produlksi 

ini telrbagi me lnjadi elmpat katelgori, yaitu l tanah, telnaga ke lrja, modal, 

dan kelahlian. Hasil yang dipe lrolelh dari faktor produlksi tanah diselbu lt 

se lwa, dari faktor produlksi modal dipelrolelh bulnga, te lnaga ke lrja 

melndapatkan ulpah, dan ke lahlian melnghasilkan kelu lntulngan. De lngan 

meltode l pelndapatan ini, pelndapatan nasional ataul relgional adalah 

akulmullasi dari se lwa, bulnga, u lpah, dan ke lulntulngan yang dihasilkan 

olelh masyarakat se llama satul tahuln. Kare lna faktor-faktor produlksi ini 

dimiliki olelh individul ataul kellompok dalam masyarakat, pelndapatan 

yang dite lrima selbagai imbalannya ke lmbali melnjadi pelndapatan 

nasional masyarakat.  

Pe lndapatan nasional yang bisa ju lga diaplikasikan kel dalam 

be lntulk re lgional dapat dihitulng me lnggulnakan pelndelkatan Gross 
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National Incomel (GNI). Apabila pelnyu lsultan barang-barang modal 

dikulrangkan dari GNI, hasilnya dise lbult de lngan Ne lt National Incomel 

(NNI). Pe lnde lkatan ini melmbelrikan gambaran telntang pelndapatan 

yang dipelrole lh olelh masyarakat dari pelnggu lnaan faktor produlksi, 

dan NNI me lncelrminkan pelndapatan nasional seltellah 

melmpe lrhitulngkan pe lnyu lsu ltan modal. 

c. Pe lnde lkatan Pelnge llularan  

Pe lnde lkatan Pelnge llularan dibagi melnjadi be lbelrapa katelgori 

yakni se lbagai be lrikult: 

1) Pe lnge llularan konsulmsi individul ataul rulmah tangga (Pe lrsonal 

Consulmption Elxpe lnditulre l). 

2) Pe lnge llularan konsulmsi pe lmelrintah (Gove lrnmelnt Pulrchasels of 

Goods and Se lrvice ls). 

3) Inve lstasi Domelstik Brulto (Gross Private l Domelstic Inve lstme lnt), 

telrmasulk bangulnan barul, alat produlksi tahan lama, dan 

pe lrse ldiaan barang olelh pe lrulsahaan. 

4) E lkspor. 

5) Impor.  

De lngan pe lnde lkatan pelnge llularan, pelndapatan nasional dihitulng 

de lngan melnjulmlahkan selmula pe lnge llularan ulntulk melmbe lli barang 

dan jasa akhir olelh rulmah tangga konsulme ln (konsulmsi), rulmah 

tangga produ lse ln (invelstasi), se lktor pelme lrintah (pelnge llularan 
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pe lmelrintah), dan selktor lular nelge lri sellama pelriodel waktul telrtelntul. 

Yang ke lmuldian pelndapatan pelr kapita dihitulng de lngan me lmbagi 

pe lndapatan nasional delngan julmlah pelnduldulk. 

C. Kerangka Pemikiran 

Se lcara ulmulm, kelmajulan elkonomi se lring dijadikan patokan ultama ulntulk 

melnilai kelsu lkse lsan elkonomi sulatul wilayah. Ke lbe lrhasilan program 

pe lmbangulnan, baik di tingkat lokal maulpuln nasional, selring dinilai 

be lrdasarkan oultpult dan pelndapatan nasional yang tinggi ataul relndah. U lntulk 

melnganalisis pe lrtulmbulhan elkonomi, pe lnting ulntulk me lmpelrtimbangkan 

be lrbagai faktor yang me lmpe lngarulhinya. Salah satul faktor yang be lrpe lran 

dalam pelrtulmbulhan elkonomi adalah inve lstasi asing dan julmlah pelnduldulk.  

Tingkat inve lstasi asing yang tinggi dapat me lndorong aktivitas e lkonomi 

sulatul wilayah, se lme lntara julmlah pelndu ldulk yang banyak me lnulnjulkkan 

ke ltelrse ldiaan telnaga ke lrja yang me llimpah, yang pada gilirannya dapat 

melningkatkan produlksi di wilayah te lrse lbult. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran 

Jumlah Penduduk (X2) 

Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) 

Provinsi Banten (Y) 

 

Investasi Asing (X1) 
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D. Hipotesis 

Hipote lsis adalah jawaban awal telrhadap rulmulsan masalah pelne llitian. 

Dalam kontelks ini, hipotelsis me lrulpakan sulatul pelrnyataan yang be lrsifat 

se lmelntara melnge lnai hulbulngan antara variabell-variabell yang dite lliti. Selhingga 

hipotelsis ini masih be lrsifat telore ltis dan be llulm dapat dianggap se lbagai 

ke lbelnaran multlak karelna bellulm didulkulng ole lh bulkti elmpiris yang dipe lrolelh 

mellaluli pelngu lmpullan dan analisis data, ke lmuldian mellakulkan analisis statistik 

ulntulk melne lntulkan apakah hipotelsis ini dapat ditelrima ataul tidak belrdasarkan 

hasil pelne llitian yang dilaku lkan. Be lrdasarkan kajian telori yang te llah dilakulkan 

dan tinjaulan telrhadap pelnellitian-pelne llitian telrdahullul yang re lle lvan, hipotelsis 

pe lnellitian ini dapat dirulmulskan se lbagai be lrikult. 

H0 : Diduga Inve lstsi Asing dan Ju lmlah Pe lnduldulk tidak belrpe lngaru lh 

positif telrhadap Produlk  Dome lstik Relgional Brulto Provinsi Bante ln. 

Ha : Diduga Inve lstsi Asing dan Ju lmlah Pelnduldulk be lrpelngaru lh positif 

telrhadap Produ lk  Dome lstik Relgional Bru lto Provinsi Bante ln. 

 

 

 

 

 


